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Kucing merupakan salah satu hewan yang popular di kalangan
masyarakat, bentuk fisik yang lucu dan tingkah yang menggemaskan
merupakan salah satu alasan yang membuat banyak orang menyukai hewan
peliharaan yang satu ini. Seiring perkembangan zaman, memelihara kucing
mulai menjadi gaya hidup dari masyarakat baik itu kucing lokal maupun
kucing non-lokal mulai dari anak-anak hingga orang tua.

Untuk mengatasi masalah yang ada, maka dibuatlah perancangan
pada sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit parasit pada kucing. Sistem
pakar merupakan system yang dirancang untuk dapat menirukan keahlian
seorang pakar atau ahli dalam menjawab pertanyaan dan memecahkan suatu
masalah. Tujuan utama sistem pakar yaitu untuk memasyarakatkan atau
memindahkan secara efektif pengetahuan dan pengalaman para pakar kepada
mereka yang bukan pakar. Dalam pemecahan masalah pemakai berdialog
dengan pakar. Sistem Pakar dibangun dengan menerapkan Metode Certainy
Facor.

Dengan membangun sistem ini dapat membantu para pakar atau
masyarakat untuk lebih mudah mendiagnosa penyakit parasit pada kucing
dengan beberapa gejala yang terjadi pada kucing.
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1. PENDAHULUAN

Menurut O.Nudiawan and L. Pangestu Kepopulerannya membuat jumlah peminat kucing di Indonesia
sangatlah besar, namun hal ini tidak diimbangi degan pengetahuan pemeliharaannya dan ketersediaan dokter
hewan yang mencukupi. Di sisi lain, kemajuan teknologi komputer saat ini dapat dimanfaatkan untuk
mengatasi masalah ketersediaan dokter hewan tersebut, yaitu dengan cara mengembangkan sistem pakar agar
pemelihara kucing yang tidak mengetahui tentang penyakit pada kucing dapat mendeteksi sedini mungkin
penyakit yang diderita pada kucing serta mengetahui cara penanganannya.

Penyakit kucing seringkali disebabkan adanay virus, parasit atau bakteri yang berkembang didalam
tubuh kucing tanpa sepengetahuan pemilik kucing. Terkadang pemilik kucing memberikan obat yang
seharusnya tidak diberikan kepada kucing, seperti menggunakan obat cacing yang bukan dikhususkan untuk
kucing. Oleh karena itu apabila penyakit kucing tidak ditangani oleh ahli atau pakar yang sesuai
denganbidangnya, maka kucing tersebut akan mengalami penurunan dan gangguan keschatan, overdosis

hingga menimbulkan kematian.

Journal homepage: https://ojs.trigunadharma.ac.id/



Sains dan Komputer (SAINTIKOM)
Vol., No.,Juli 2020, pp
ISSN: 2 |

Sistem pakar merupakan sistem yang dirancang untuk dapat menirukan keahlian seorang pakar atau ahli
dalam menjawab pertanyaan dan memecahkan suatu masalah. Tujuan utama sistem pakar yaitu untuk
memasyarakatkan atau memindahkan secara efektif pengetahuan dan pengalaman para pakar kepada mereka
yang bukan pakar. Dalam pemecahan masalah pemakai berdialog dengan pakar.

Berdasarkan dekripsi masalah yang dibahas maka dibangunlah sistem pakar yang mengadopsi Metode
Certainty Factor dalam pemecahan masalah penyakit parasit pada kucing dengan membangun sistem ini
dapat membantu para pakar atau masyarakat untuk lebih mudah mendiagnosis penyakit parasit pada kucing
dengan beberapa gejala yang terjadi pada kucing.Dari masalah-masalah yang ada, maka judul yang
ditetapkan dalam penelitian ini adalah“SISTEM PAKAR UNTUK MENDIAGNOSA PENYAKIT
PARASIT PADA KUCING MENGGUNAKAN METODE CERTAINTY FACTOR”

2. KAJIAN PUSTAKA
1.2.1 Sistem Pakar
Suatu sistem pakar adalah sistem yang berusaha mengadopsi pengetahuan manusia ke komputer yang
dirancang untuk memodelkan kemampuan menyelesaikan masalah seperti layaknya seorang pakar. Dengan
sistem pakar ini, orang awam pun dapat menyelesaikan masalahnya atau hanya sekedar mencari suatu
informasi berkualitas yang sebenarnya hanya dapat diperoleh dengan bantuan para ahli di bidangnya.
2.2.1 Certainty Factor
Dalam aplikasi sistem pakar terdapat suatu metode untuk menyelesaikan masalah ketidakpastian data,
salah satu metode yang digunakan adalah faktor kepastian (certainty factor). Ada dua macam faktor
kepastian yang digunakan, yaitu factor kepastian yang diisikan oleh pakar bersama dengan aturan dan factor
kepastian yang diberikan pengguna. Faktor kepastian yang diisikan oleh pakar menggambarkan kepercayaan
pakar terhadap hubungan antara antecedent dan konsekuen. Sementara itu kepastian dari pegguna
menunjukkan besarnya kepercayaan terhadap keberadaan masing-masing elemen dalam antecedent
MB baru = MB1 + MB2x(1-MB1)
MD baru = MD1 + MD2 x (1-MD1)
CF[Rule] = MB[H,E] — MD[H,E]

Keterangan :

CF = Certainty Factor

MB[H,E] = measure of belief (ukuran kepercayaan) terhadap hipotesis H, jika diberikan evidence
E(antara 0 dan 1)

MDI[H,E] = measure of disbelief (ukuran ketidak percayaan) terhadap hipotesis H, jika diberikan

evidence E(antara 0 dan 1)

2.2.1Penyakit Parasit pada Kucing

Menurut Drh.RachmadWahyudi,M.si(Han) parasit dapat dikelompokkan mejadi 2 yaitu:
1. Ektoparasit
Ektoparasit yang sering menyerang kucing adalah pinjal (flea),dan tungau (mite), Pinjal banyak ditemukan
pada kucing, hampir semua kucing yang dibiarkan hidup di luar rumah selalu ditemukan pinjal di rambutnya.
Pinjal hidup di permukaan tubuh kucing, pinjal dewasa dan bertelur di kulit, menghisap darah kucing. Telur
dapat jatuh ke lingkungan, sehingga pemberantasan pinjal pada kucing juga harus dipikirkan juga
memberantas pinjal yang ada di lingkungan sekitar kucing.
2. Endoparasit

Endoparasit yang sering menyerang kucing adalah berbagai macam cacing, termasuk cacing gilig dan
cacing pita. Cacing gilig adalah cacing berbentuk gilig dengan berbagai ukuran seperti Ancylostoma dan
Toxocara yang banyak menyerang saluran pencernaan usus pada kucing, berbagai organ kucing seperti
jantung, paru-paru, ginjal dan lain-lain.

3.2.1Pemodelan Sistem.
1. UML
a. Use Case Diagram
menurut Widodo (2011:10) Diagram use case bersifat statis, yang memperlihatkan himpunan Use
Case dan aktor-aktor (suatu jenis khusus dari kelas) dan menggambarkan apa saja aktifitas yang
dilakukan oleh suatu sistem dari sudut pandang pengamatan luar. Diagram ini terutama sangat penting
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untuk mengorganisasi dan memodelkan perilaku suatu sistem yang dibutuhkan serta diharapkan pengguna
yang menjadi persoalan itu apa yang dilakukan bukan bagaimana melakukannya.
b.Class Diagram

Menurut Rosa dalam jurnal (Sari dan David) mengungkapkan : “Class diagram menggambarkan
struktur sistem dari segi pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. Kelas
memiliki apa yang disebut atribut dan metode atau operasi. Atribut merupakan variabel-variabel yang
dimiliki oleh suatu kelas, sedangkan operasi atau metode adalah fungsi-fungsi yang dimiliki oleh suatu
kelas.” Diagram kelas bersifat statis. Diagram ini memperlihatkan himpunan kelas-kelas,antarmuka,
kolaborasi-kolaborasi serta relasi.
c. Activity Diagram

Menurut Rosa dalam jurnal (Sari dan David) mengungkapkan : “Activity Diagram menggambarkan
work flow (aliran kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis. Yang perlu diperhatikan
disini adalah bahwa diagram aktivitas menggambarkan aktivitas sistem bukan apa yang dilakukan aktor,
jadi aktivitas dapat dilakukan oleh sistem.

2. Flowchart

Flowchart merupakan penyajian yang sistematis tentang proses dan logika dari kegiatan penanganan
informasi atau penggambaran secara grafik dari langkah langkah dan urut-urutan prosedur dari suatu
program.

4.2.1  Aplikasi Pengembangan Sistem
1. Bahasa Pemograman

Visual Basic adalah program untuk membuat aplikasi ber-basis MicrosoftWindows secara cepat dan
mudah. Form menu merupakan form yang tampil diawal pada saat program dijalankan dan berisi menu —
menu fitur program serta informasi dari menu tersebut.

T

Gambar 2.1 Tampilan Visual Basic

2. Sistem Basis Data

Microsoft Access merupakan salah satu dari beberapa sofiware pengolahan/ penyimpanan data. Microsoft
Access salah satu bagian dari Microsoft Office. Access biasanya digabungkan dengan beberapa aplikasi
lainnya seperti Visual basic, MySQL,PHP dan lain sebagainya.
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Gambar 2.2 Tampilan Awal Microsoft Access

3. Aplikasi Pelaporan

Crystal Reports merupakan khusus untuk membuat laporan yang terpisah dengan program Microsoft
Visual Basic tetapi keduanya dapat dihubungkan.Hasil mencetak dengan Crystal Reports lebih baik dan lebih
mudah karena pada Crystal Reports banyak tersedia objekmaupun komponen yang mudahdigunakan. Crystal

report mencetak laporan yang sudah di input dan yang sudah terhubung ke Microsoft access.
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Gambar 2.3 Tampilan awal Crystal report

3. METODE PENELITIAN

1.2.1Metode Penelitian

a. Data Collecting (Teknik Pengumpulan Data)
Berikut adalah data Gejala dan penyakit pohon pinus yeng diberikan oleh Dinas Kehutana Sumatera

Utara.
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Tabel 3.1 Nama penyakit dan Nama Gejala

Nama Penyakit Nama Gejala

Lesuh letih lunglai

Reaksi iritasi yang berlebihan
Nafsu makan dan minum terganggu
Bulu tampak kusam

Telingan tampak kotor dan mengeluarkan cairan
Kehilangan berat badan

Gusi telihat tidak sehat

Lesu letih lunglai

Kotoran kucing yang ada cacingnya
Kehilangan berat badan

Bulu tampak kusam

e Diare

¢ Kucing muntah disetai cacing
Nafsu makan dan minum terganggu

Ektoparasit

Endoparasit

b. Study of Literature (Studi Kepustakaan)

Penelitian dilakukan dengan cara mengumpulkan jurnal-jurnal nasional. Terdapat 21 jurnal nasional
yang dipakai dalam membantu peniliti. Diharapkan dengan literatur tersebut dapat membantu peneliti
didalam menyelesaikan permasalahan untuk mendiagnosa penyakit parasit pada kucing.Dikarenakan dalam
penelitian ini menggunakan konsep pendekatan eksperimental maka di bawah ini adalah metode penelitian
yaitu sebagai berikut :

Pengumpulan Data

X

Analisis Masalah

.

Perumusan Masalah

) I

Perhitungan Metode CF

1§

Analisa Hasil

i |

Kesimpulan

Gambar 3.1 Metode Penelitian yang dilakukan

2.2.1Algoritma Sistem

Algoritma adalah sekumpulan aturan yang secara tepat menentukan urutan operasi. Algoritma system
adalah suatu urutan ataupun tahapan-tahapan dalam proses pembuatan system dimana akan memberikan
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keluaran yang di kehendaki berdasarkan masukan yang diberikan.Substansi dari algoritma sistem ada 5 (lima)
hal yaitu sebagai berikut :
a. |Inisialisasi Gejala, CF Pakar dan CF User
Input nama penyakit Dan Gejala
Diagnosa Penyakit
Hitung dengan metode CF
Hasil Perhitungan

oD oo o

1. Daftar Jenis Penyakit Parasit pada Kucing
Data-data jenis penyakit yang digunakan dalam Sistem Pakar jenis penyakit parasit pada kucing ini
berjumlah 2 macam penyakit yaitu :

Tabel 3.2 Data Jenis Penyakit parasit pada kucing

No Kode Penyakit Jenis Penyakit
1 PO1 Ektoparasit
P02 Endoparasit

2. Menetukan nilai bobot gejala (nilai certainty factor)
Menentukan bobot nilai certainty factor (CF) mempunyai tahapan untuk medapatkan nilai kepercayaan
dan nilai ketidak percayaan pada setiap gejala penyakit parasit pada Kucing.
Tabel 3.6 Bobot Nilai Gejala

Kode Nama Kode .
No Penyakit Penyakit Gejala Nama Gejala MB | MD

G001 Lesu letih lunglai 0,6 0
G002 Reaksi iritasi yang berlebihan 0,8 0
| G003 Nafsu rrl;akla(m dan minum 0.4 0

P01 Ektoparasit crkurang
G004 Bulu tampak kusam 0,6 0
G006 Telinga tampak kotor 0,4 0
G007 Kehilangan berat badan 0,2 0
G001 Letih lesu lunglai 0,6 0
G003 Nafsu makan dan minum 0.4 0

berkurang
G004 Bulu tampak kusam 0,6 0
G005 Diare 0,8 0

2 P02 Endoparasit

G007 Kehilangan berat badan 0,2 0
G008 Gusi terlihat tidak sehat 0,4 0
G009 Kotoran ku.cmg yang ada 0.8 0

cacingnya
G010 Kucing muntah disertai cacing | 0,6 0
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Tabel 3.7 Kategori Gejala

. P001 . P001
Kode Gejala MB MD Kode Gejala MB MD
G002 0,8 0 G005 0,8 0
G004 0,6 0 G008 0,4 0

3. Perhitungan Metode Certainty Factor
Dari data yang sudah dikategorikan di atas, terdapat 4 jenis data gejala dialami user dan dapat
dikategorikan kedalam 2 penyakit, yaitu penyakit Ektoparasit (PO1)dan Endoparasit (P02).
Maka perhitungan CF nya adalah sebagai berikut:
P0O01 Ektoparasit
MB(h,G0027G004) = MB(h,G002)+ MB(h,G004) * (1- MB(h,G002))
=0.8+0.6 * (1-0.8)
=0.8+0.6 0.2
=0.8+0.12
=0.92
= MD(h,G002)+ MD(h,G004)*(1- MD(h,G002))
=0 +0 * (1-0)
=0+0*1
=0
=MB-MD
=0.92-0
=0.92
Maka dapat disimpulkan bahwasannya pasien mengalami penyakit Ektoparasit (P01) dengan
presentase nilai CF = 0,92% tingkat kepastian.
P002 Endoparasit
MB(h,G005~G008)

MD(h,G002/G004)

Maka, nilai CF untuk POO1

= MB(h,G005)+ MB(h,G008) * (1- MB(h,G005))

= 0,8 +0.4 * (1-0.8)

=0.8+0.4%*0.2

=0.8 + 0,08

=0,88

= MD(h,G005)+ MD(h,G008)*(1- MD(h,G005))

=0+ 0 * (1-0)

=0+0*1

=0

=MB-MD

=0.88-0

=0.88

Maka dapat disimpulkan bahwasannya pasien mengalami penyakit Endoparasit (P02) dengan
presentase nilai CF = 0,88% tingkat kepastian.

Dari hasil perhitungan diatas degan 4 gejala pada penyakit parasit pada kucing, maka diambil nilai
Certainty Factor yaitu P01 = 0,92% yang menyatakan bahwa dari gejala yang ada kucing kesayangan
anda terkena penyakit parasit diluar (Ektoparasit)

MD(h,G005G008)

Maka, nilai CF untuk PO01

4. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
4.1 Implementasi Sistem

Implementasi sistem adalah sebuah tahapan untuk menerapkan sistem yang telah dirancang dan
dibangun. Berikut adalah tampilan sistem yang sudah dirancang dan dibangun yang menerapkan metode
Certainty Factor
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4.1.1 Lingkungan Pengembangan
Lingkungan pengembanganSistem Pakar digunakan untuk memasukkan pengetahuan pakar ke
dalam lingkungan Sistem Pakar.

1. Form Login
Sebelum masuk kedalam aplikasi maka staf dinas kehutanan harus melakukan login terlebih dahulu.
Dimana staf harus menginput username dan password terlebih dahulu sesuai dengan database .

a5l Farmlogin — | bt

|lsemame

[ |
Pasword

Gambar 4.1 FormLogin

2. Form Menu Utama
Halaman menu utama adalah tampilan awal ketika staf melakukan login .

o
DATA | PROSES DIADNOSA  LAPORAN  KELUAR
DATA PENYAKIT |
DATA GEJALA
BASIS ATURAN
DATA PASIEN
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Gambar 4.2 Form Menu Utama Admin

3. Form Data Gejala
Tampilan Form Data Gejala yaitu penginputan Kode Gejala, Nama Gejala dan Nilai cf

uy Forrmgejala

Kode Geaaly

Hama Gejala

Bl MB

SIMPAN uBAH HAPUS BERSIH
Biode Gejala Mo Geala s CF
G001 LLoeenas sty bunslsi 06
G002 Fimaki i irtansi yang berebihan 08
G003 Mlafsu mak an dan manus bengangou 04
GI0S Bub tampak Huses [k
GOOS Dhare: o
GOOS Telnga Mampak kotor dan megeluarcan caran 04
GoOT Hehdangan beral badan o2
GOGE Gasl borkhut ticak aahat 04
G009 Ketoran kucing yang ada cacngrya o8
GO0 Fscag muniah deserdad cacing 103

Gambar 4.3 Form Data Gejala

4. Form Data Penyakit
Tampilan Form Data Gejala yaitu penginputan Kode Penyakit, Nama Penyakit dan Penanganan.

oy Fafn‘.pcn:,.';l-:ll;

Eods Peryakit

Mama Paryaki

[

| Eods Pernyak® Mama Permyakt

| POOY Betoparast
PO Endoparass
i Y
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Gambar 4.4 Form Data Penyakit
5. Form Basis Aturan

Tampilan Form Basis Aturan yaitu pemilihan Kode Gejala dan Pemilihan Kode Penyakit.

= Formbasisaturan

Kiode Pemmyakit [i ~1
Kode Gejala [ et |
Gejala
Milai MB

-_I

g Pearmyakr Hode orpala

H

M E

¥ m

1

Gambar 4.5 Form Basis Aturan
6. Form Diagnosa Penyakit
Tampilan hasil dari diagnosa berisikan tentang data yang akan dihitung dengan metode Certainty
Factor Tampilan Form dapat dilihat pada gambar berikut ini :

diagnoss

Kode Pasien Kode Diagnosa D-001

Nama Pasien

Gambar 4.6 Form Diagnosa penyakit
7. Form Laporan
Laporan Diagnosa merupakan hasil diagnosa dari penyakit pohon pinus yang menampilkan hasil
perhitungan metode Certainty Factor dan solusi pada setiap penyakit. Adapun laporan Diagnosa
sebagai berikut:
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UPT. Klinik Hewan
Dinas Ketahanan Pangan Dan Peternakan
Jalan Jend Gatot Subroto Km. 7 No.255 Telp. (061) 8461436 - 8474976
MEDAN - 20127

LARPORAN BT OO

Kode Diagnosa D-001
Kode Pasien KOOS5

Nama Pasien e

Hasil Disgnoss Kucing Kessysngan ands tenfangkit penyakit Ektoparasit dengan Tngkst
Kepastian= 0.92 stau92%. Sclusinys adalah Menjags kebersinan kucng
dengan memandikan kucing. membersihkan kandang kucng. dan
mejauhkan dar kucing yang kurang tefags kebersihanme. Membernkan
obst atsu bedsk kutu yang dikhususkan untuk kucing. Membawa kucing ke
doktersgsrmendspstpenanganan ysng i=pst

Diketahui

Gambar 4.7 Form Laporan

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa dari permasalahan yang terjadi dengan kasus yang di bahas tentang Penyakit

parasit pada kucing dengan menerapakan metode Certainty Factorterhadap sistem yang dirancang dan

dibangun maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Untuk menerapakan metode Certainty facctor di dalam menyelesaikan permasalahan tentang diagnosa
penyakit pada pohon pinus dapat dilakukan dengan menganalisa setiap gejala dan penyakit serta nilai agar
dapat diterapkan kedalam perhitungan Certainty Factor.

Untuk merancang sistem pakar dalam mendiagnosa penyakit parasit pada kucing dengan menggunakan

metode Certainty Factoryaitu dengan merancang Use Case diagram, Activity Diagram, Class Diagram,

Flowchart program kemudian merancang basis data dan interface dimana dalam merancang Use Case dan

Activity dilakukan dengan merancang setiap Form yang ada.
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